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Abstrak

Tuturan perintah guru digunakan untuk mengondisikan proses pembelajaran dan
mengimbau peserta didik untuk melakukan sesuatu. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui bentuk tuturan perintah guru yang berupa kalimat imperatif dalam pem-
belajaran yang menggunakan metode audio lingual untuk mengembangkan keteram-
pilan berbicara peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan tuturan perintah
guru dan metode audio lingual. Metode dalam penelitian yaitu kualitatif. Sumber data
penelitian ini yaitu video pembelajaran “Analisis Teks Editorial Kelas XII SMKN 1
Pasuruan”. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak-catat. Teknik
analisis data dilakukan dengan cara pertama menonton video pembelajaran “Analisis
Teks Editorial Kelas XI1 SMKN 1 Pasuruan” di youtube. Kedua, mencatat semua dialog
yang terdapat dalam video “Analisis Teks Editorial Kelas X1l SMKN 1 Pasuruan”. Ketiga
menentukan dialog yang sudah dicatat berdasarkan teori tuturan perintah guru dan
metode audio lingual. Keempat mengaitkan data yang ditemukan dengan teori yang
diguanakan. Kelima mendeskripsikan bentuk tuturan perintah guru yang terdapat di
dalam video video “Analisis Teks Editorial Kelas XI1 SMKN 1 Pasuruan”. Hasil dari pene-
litian ini yaitu bentuk tuturan perintah guru ada 4 yaitu berupa kalimat imperatif suruhan,
permintaan, imbauan dan ajakan serta teknik metode audio lingual yang digunakan
dalam pembelajaran digunakan untuk mengembangkan keterampilan berbicara.

Kata Kunci: Tuturan Perintah Guru; Audio Lingual.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat yang diguanak untuk
berkomunikasi. Penggunaan bahasa yang baik
dan benar juga akan mempengaruhi tingkat
makna yang dimaksutkan oleh penutur. Bahasa
digunakan sebagai bentuk tindak tutur di mana
tindak tutur merupakan suatu media bahasa
yang digunakan untuk mengungkapkan ide atau
gagasan dalam bentuk lisan (Muijianto, 2015: 174)
Hal ini berarti bahasa sangat penting digunakan
untuk berkomunikasi bagi semua orang. Se-
orang penutur membutuhkan bahasa untuk ber-
komunikasi dengan mitra tutur dan bahasa yang

digunakan juga harus bisa meng-gambarkan
maksud yang diinginkan oleh penutur.

Proses pembelajaran merupakan salah
satu jenis kegaitan yang menggunakan bahasa
sebagai alat untuk berkomunikasi. Dalam pro-
ses pembelajaran guru harus menggunakan
bahasa yang baik dan tepat agar siswa mampu
memahami tuturan yang disampaikan oleh guru
(Mujianto, 2016: 173). Hal ini karena biasanya
guru dan peserta didik harus berinteraksi meng-
gunakan bahasa untuk mengetahui kegiatan apa
saja yang akan dilakukan dalam pembelajaran.
Bahasa guru biasanya digunakan sebagai acuan
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utama dalam proses pembelajaran yang nanti-
nya akan memotivasi, mengelola dan mengeva-
luasi hasil pembelajaran peserta didik.

Tuturan perintah guru merupakan suatu
kalimat yang diujarkan oleh guru kepada
mitra tutur (peserta didik) dengan tujuan agar
peserta didik melakukan sesuatu hal sesuai
dengan apa yang diperintahkan. Bentuk kali-
mat yang digunakan dalam tuturan perintah
guru ini adalah kalimat imperatif. Kalimat
imperatif ini terdiri dari beberapa jenis, mulai
dari kalimat imperatif suruhan, ajakan, per-
mintahan, imbauan, larangan dIl. Tuturan
tidak hanya berfungsi sebagai media untuk
menginformasikan sesuatu tetapi juga sebagai
bentuk seseorang dalam mengekpresikan apa
yang dirasakan oleh penutur. Bentuk penelitian
tentang tuturan perintah ini sudah dilakukan
oleh beberapa penelitian antara lain penelitian
yang dilakukan oleh (Darwis, 2019) yang
membahas tentang tindak tutur direktif guru
di lingkungan SMP Negeri 19 Palu. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu bentuk tindak tutur
direktif guru yaitu meminta, perintah dan
bertanya serta fungsi dari tindak tutur guru
itu adalah melarang, memerintah, bertanya
dan meminta. Berdasarkan penelitian yang
pernah dilakukan maka penelitian ini bertuju-
an untuk menggambarkan bentuk tuturan
perintah guru dalam video pembelajaran
“Editorial Text Analysis for Class XII SMKN
1 Pasuruan”. Penelitian ini juga membahas
tentang metode audio lingual yang digunakan
dalam pembelajaran tersebut.

Penelian ini penting dilakukan karena
guru sebagai komponen pokok pembelajar-
an harus menguasi bentuk bahasa yang cocok
digunakan dalam pembelajaran khususnya
dalam tuturan perintah. Karena tuturan perin-
tah ini digunakan untuk mengondosikan kelas
saat proses pembelajaran, memusatkan perha-
tian siswa dan mengetahui tingkat perkem-
bangan siswa. Metode audio lingual yang di-
gunakan dalam pembelajaran juga digunakan
sebagai sarana untuk mengembangkan kete-
rampilan berbicara peserta didik.
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KAJIAN PUSTAKA

Tuturan perintah guru yaitu suatu bentuk
tuturan yang berwujud kalimat imperatif
(perintah) yang dilakukan oleh penutur (guru)
kepada mitra tutur (peserta didik) dengan
tujuan sebagai perintah atau permintaan untuk
melakukan sesuatu (Darwis, 2019: 23). Guru
sebagai mitra tutur biasanya menggunakan
tuturan perintah dalam proses pembelajaran
untuk memberikan intruksi kepada peserta
didik untuk melakukan sesutu hal. Hal ini
dapat berupa tuturan perintah, permintaan,
imbauan maupun ajakan.

Semua bentuk kalimat tuturan atau impe-
ratif yang digunakan sudah sesuai dengan
fungsi tuturan perintah guru. Hal itu karena
tuturan perintah guru biasanya digunakan
untuk memberikan perintah kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Tuturan perintah
ini juga merupkan sebuah stimulus bagi siswa
agar peserta didik menyadari bentuk perintah
yang disampaikan oleh guru.

Tuturan perintah guru biasanya digunakan
dalam proses pembelajaran maupun dalam
keadaan santai. Ragam bahasa yang digunakan
akan disesuaikan berdasarkan kondisi yang
terjadi pada saat itu. Tuturan perintah guru juga
bisa digunakan sebagai salah satu bentuk im-
bauan guru kepada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif ini digunakan untuk meng-
gambarkan bentuk tuturan perintah guru
dalam pembelajaran analisis teks editorial
kelas X1l di SMKN 1 Pasuruan dengan me-
tode Audio Lingual. Penggambaran tersebut
terdapat dalam beberapa dialog guru yang
digunakan saat pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan tuturan perintah
guru dan metode audio lingual.

Sumber data dalam penenlitian ini adalah
video pembelajaran “Analisis Teks Editorial
Kelas XIl SMKN 1 Pasuruan”. Data dalam
penelitian ini yaitu berupa dialog guru yang
berupa tuturan perintah yang digunakan dalam
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proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara simak-catat. Proses ini dilakukan
dengan cara menyimak video pembelajaran
“Analisis Teks Editorial Kelas X1l SMKN 1
Pasuruan” di youtube lalu mencatat dialog yang
merupakan bentuk dari tuturan perintah guru.

Teknik analisis dalam penelitian ini yaitu
pertama menonton video pembelajaran
“Analisis Teks Editorial Kelas XI1I SMKN 1
Pasuruan” di youtube. Kedua, mencatat
semua dialog yang terdapat dalam video
“Analisis Teks Editorial Kelas XII SMKN 1
Pasuruan”. Ketiga menentukan dialog yang
sudah dicatat berdasarkan teori tuturan perin-
tah guru dan metode audio lingual. Keempat
mengaitkan data yang ditemukan dengan teori
yang diguanakan. Kelima mendeskripsikan
bentuk tuturan perintah guru yang terdapat
di dalam video video “Analisis Teks Edito-
rial Kelas XI11 SMKN 1 Pasuruan”,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran merupakan salah satu
kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru
dan peserta didik. Hal ini tentunya tidak ter-
lepas dari bentuk tuturan perintah guru dalam
setiap jenis kegiatan yang dilakukan. Tuturan
perintah guru ini nantinya akan menjadi suatu
bentuk stimulus terhadap peserta didik dalam
melakukan setiap kegiatan yang ada terjadi
dalam proses pembelajaran.

1. Tuturan Perintah Guru dalam Pem-
belajaran
Tuturan perintah guru merupakan suatu
bentuk tuturan yang berupa kalimat imperatif
yang diucapkan guru kepada peserta didik
dengan tujuan memberikan perintah atau me-
minta melakukan suatu hal. Seperti pada kali-
mat tuturan perintah di menit ke 1.46 yaitu
“Kalian bisa mencatat dan menanyakan hal-
hal yang tidak dipahami (guru share screen dengan
menayangkan ppt analisis teka editorial)”
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Kalimat tersebut memiliki makna me-
nyuruh siswa untuk mencatat dan menyakan
hal-hal yang belum dipahami kepada guru.
Tuturan perintah guru ini dilakukan saat pem-
belajaran untuk mengondisikan kelas dan
mengatur jalannya proses pembelajaran. Hal
ini dapat dilihat ketika guru menayangkan
power point mengenai materi teks editorial, guru
menyuruh siswa untuk mencatat dan mena-
nyakan hal yang tidak dipahami melalui ujaran
yang diucapkan. Hal itu berarti kalimat terse-
but termasuk dalam bentuk tuturan perintah
guru karena peserta didik melakukan sesuatu
hal sesuai dengan instruksi dari tuturan terse-
but yaitu mencatat dan menanyakan hal yang
belum dipahami. Tuturan perintah biasanya
digunakan oleh mitra tutur untuk mengung-
kapkan bentuk keinginan atau permintaan ke-
pada mitra tutur agar mau melakukan tindak-
an yang diminta (Sugiriningsih, 2013: 2).

Jenis Kalimat Imperatif dalam Tuturan
Perintah Guru menurut (Andriani, 2013: 12)
ada 4 jenis yaitu:

a. Kalimat imperatif suruhan. Pada kalimat
ini ditandai dengan kata “coba” dan
“silahkan’ pada tuturannya. kalimat impe-
ratif suruhan. kalimat imperatif ini ditun-
jukkan pada dialog di menit ke 5.27 yaitu:
“Ayu silahkan dibacakan”.

Bentuk tuturan tersebut termasuk dalam
kalimat imperatif suruhan yang ditandai
dengan adanya kata “silahkan” yang berarti
menyuruh Ayu mempresentasikan hasil disku-
sinya. Dalam kalimat imperatif suruhan ini
Guru sebagai mitra tutur memberikan tuturan
dengan tujuan menyuruh peserta didik untuk
melakukan suatu hal. Kalimat imperatif suruh-
an ini banyak sekali digunakan dalam tuturan
perintah guru. Karena pada dasarnya tuturan
perintah guru khususnya dalam proses pem-
belajaran penting dilakukan untuk mengatur
jalannya proses pembelajaran.
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b. Kalimat imperatif permintaan. Ditandai

dengan kata “coba”, “ingin”, “mohon”
dalam kalimat yang dituturkan. Kalimat
imperatif ini ditunjukan pada menit ke
1.05 yaitu:
“Nah anak-anak sebelum kalian memulai
pembelajaran ibu ingin kalian melihat informasi
berikut ini. (Guru share screen teks informasi
yang berjudul “Tak sabar, ibu ini pukul
anaknya pakai selang saat belajar di rumah,
videonya viral™)”.

Berdasarkan kalimat tuturan pada menit
ke-1.05 tersebut, kalimat imperatif perminta-
an ini mengacu pada tuturan perintah guru
untuk meminta peserta didik melakukan se-
suatu hal. Seperti pada kalimat disamping
bahwa guru meminta peserta didik untuk me-
lihat informasi berupa teks yang berjudul “Tak
Sabar, Ibu Ini Pukul Anaknya Pakai Selang Saat
Belajar di Rumah”. Tuturan perintah guru pada
kalimat imperatif permintaan ini ditandai
dengan adanya kata “ingin” dalam kalimatnya.
Kata “Ingin” ini menunjukkan bahwa guru
sedang meminta peserta didik memperhatikan
sesuatu hal. Bentuk kalimat imperatif permin-
taan dalam tuturan perintah guru adalah seba-
gai suatu bentuk permintaan guru kepada pe-
serta didik untuk melakukan perintah yang di-
ujarkan.

c. Kalimat imperatif imbauan. Kalimat
dalam tuturan perintah guru ini ditandai
dengan adanya partikel “-lah” dan kata
“harap” dan “mohon”. Seperti yang ter-
dapat di dalam menit ke 2.03 yaitu
“Simaklah paragraf berikut ini. (Guru share
screen dengan menayangkan teks berjudul
“jangan hanya bergantung pada vaksin™)”.

Kalimat imperatif imbauan tersebut me-
rupakan salah satu kalimat yang biasa diguna-
kan untuk menghimbau siswa untuk melaku-
kan sesuatu hal. Seperti kalimat yang tertera
di samping, dapat dilihat bahwa guru meng-
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imbau peserta didik untuk menyimak teks
berjudul “Jangan Hanya Bergantung Pada
Vaksin”. Kalimat tersebut dapat dikatakan
sebagai kalimat imperatif imbauan karena ada
kata “simaklah” yang artinya himbauan guru
kepada peserta didik untuk menyimak sesuatu
hal yang ditayangkan saat pembelajaran. Ben-
tuk tuturan perintah guru yang digunakan
dalam kalimat imperatif imbauan ini biasanya
menggunakan penanda berupa adanya
partikel “_lah” kata “harap” dan “mohon”
yang mengungapkan bahwa tuturan perintah
guru tersebut ditujukan untuk menghimbau
peserta didik untuk melakukan suatu hal.

d. Kalimat imperatif yang keempat adalah

kalimat imperatif ajakan. Ditandai dengan
kata “mari”, “silahkan” dan “ayo” dalam
tuturannya. Kalimat imperatif dalam ajak-
an ini dapat dilihat pada dialog yang ter-
dapat di menit ke 3.18 yaitu:
“Setelah ini silahkan kalian melakukan diskusi
pada forum diskusi yang ibu sediakan di google
classroom. (Guru membuka forum diskusi di
google classroom)”.

Kalimat tersebut termasuk ke dalam jenis
kalimat imperatif ajakan karena karena meng-
gunakan pertanda kata “silahkan”. Kalimat ter-
sebut berarti bahwa guru mengajak peserta
didik untuk melakukan diskusi di forum yang
sudah disediakan di google classroom. Kalimat
imperatif ajakan ini lebih cenderung menggu-
nakan pertanda kata “silahkan”, “ayo” dan
“mari”. Kata-kata penanda terse-but diguna-
kan saat guru ingin mengajak peserta didik me-
lakukan sesuatu hal yang sudah ia rencanakan
atau siapkan. Bentuk kata penanda yang dilaku-
kan biasanya lebih halus dan mengandung kesan
akrab agar peserta didik juga bersedia meng-
ikuti perintah yang diujarkan guru.

Setelah mengetahui berbagai jenis kalimat
imperatif yang digunakan dalam tuturan pe-
rintah guru ada juga fungsi tuturan perintah
guru. Fungsi tuturan perintah guru dalam
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pembelajaran menurut (Muti’ah, 2015: 239)
antara lain:

a. Mengelola kondisi kelas saat pembelajaran
b. Mengembangkan kepedulian

c. Memusatkan perhatian

Fungsi tuturan perintah yang terdapat di
dalam video pembelajaran Analisis Teks Edi-
torial adalah pertama fungsi tuturan perintah
guru dalam mengelola kondisi kelas saat pem-
belajaran. Fungsi ini dapat dilihat pada data
di menit ke 2.20 yaitu:

“Setelah ini kalian masuk pada google class-

room, pilih tugas menganalisis teks editorial”.

Kalimat tuturan yang terdapat di dalam
menit ke-2.20 menyatakan bahwa guru me-
minta peserta didik untuk masuk dan memilih
tugas menganalisis teks editorial yang sudah
disediakan di google classroom. Hal ini dapat
dilihat bahwa guru sedang mengelola kondisi
pembelajaran dalam pengerjaan tugas agar
sesuai dengan apa yang sudah direncakanakan.
Bentuk tuturan perintah dalam kalimat terse-
but ditandai dengan kata “setelah ini kalian
masuk” dan “pilih” yang berarti bahwa guru
menyuruh peserta didik untuk masuk dalam
forum google classroom dan memilih tugas
analisis teks editorial.

Fungsi yang kedua yaitu mengembang-
kan kepedulian, hal ini tertera pada dialog di
menit ke 0.23 yaitu:

“Alhamdulillah, semoga kita tetap diberi

kesehatan dan tetap diberi semangat untuk

mengikuti pembelajaran daring”.

Kepedulian guru dalam pembelajaran
nyatanya merupakan salah satu hal yang pen-
ting. Hal ini karena ketika guru menunjukkan
rasa pedulinya terhadap peserta didik maka
peserta didik akan lebih merasa nyaman saat
pembelajaran karena merasa lebih diperhati-
kan. Tuturan perintah guru di menit ke-0.23
ini juga berfungsi untuk memberikan perhatian
kepada peserta didik agar lebiih fokus dalam
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pembelajaran. Dalam kalimat tersebut guru
berharap supaya guru dan murid selalu diberi
kesehatan agar dapat melaksanakan pembel-
ajaran daring.

Fungsi yang ketiga adalah memusatkan
perhatian yang terdapat di dalam data pada
menit ke-3.04 yaitu:

“Ini teks yang akan kalian analisis. (Membuka

teks yang akan dianalisis berjudul “jangan

pertaruhkan nasib anak” di google classroom)”.

Dalam kalimat yang tedapat di menit ke-
3.04 peserta didik secara tidak langsung akan
memperhatikan hal yang ditunjukkan oleh guru
yaitu berupa teks berjudul “jangan pertaruhkan
nasib anak” yang sedang ditampilkan. Hal ini
karena guru mengucapkan kalimat “Ini teks
yang akan kalian analisis” yang artinya peserta
didik harus mengetahui dan melihat teks yang
akan dianalisisnya nanti sebagai tugas. Oleh
karena itu kalimat tersebut berguna untuk me-
musatkan peserta didik mengenai sesuatu hal
yang penting atau seseuatu hal yang ingin di-
tunjukkan.

Selain fungsi, tuturan perintah guru juga
memiliki 4 jenis makna (Andriyanto, 2013 13)
yaitu:

Pertama yaitu makna perintah. Makna
perintah ini ditunjukkan pada kalimat di menit
ke 3.18 yaitu:

“Setelah ini silahkan kalian melakukan diskusi

pada forum diskusi yang ibu sediakan di google

classroom. (Guru membuka forum diskusi di

google classroom)”.

Dalam kalimat tersebut dijelaskan bahwa
makna kalimat tersebut mengandung makna
suruhan. Guru menyuruh peserta didik untuk
melakukan diskusi pada forum yang telah di
buat di google classroom. Pada makna suruh-
an ini tuturan perintah guru disampaikan agar
peserta didik mau melakukan apa yang dipe-
rintahkan atu diinstruksikan oleh guru. Tuturan
perintah guru ini menggunakan kata tanda
“silahkan” yang berarti memperilahkan peserta
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diidk mengikuti arahan yang diberikan oleh
guru dalam proses pembelajaran.

Kedua yaitu memiliki makna permintaan.
Makna permintaan ini dapat dilihat pada data
di menit ke 0.30 yaitu:

“Anak anak sebelum memulai kegiatan ibu

ingin Badawi, silahkan pimpin teman-temanmu

untuk berdoa”.

Kalimat tersebut menjelaskan bahwa
guru meminta salah satu peserta didik yang
bernama Badwi untuk memimpin do’a sebe-
lum melaksanakan pembelajaran. Hal ini terli-
hat dari kata “ingin” yang digunakan dalam
kalimat tersebut yang menyatakan bahwa
guru mengharapkan peserta didik mau mela-
kukan sesuatu hal yang diperintahnya. Tuturan
perintah guru yang bermakna melakukan per-
mintaan biasanya cenderung lebih halus dalam
pemilihan kalimat atau katanya karena guru
harus bisa menarik perhatian siswa akan mau
melakukan hal yang ia suruh sesuai dengan
permintaannya.

Ketiga ada makna imbauan. Data yang
menunjukkan makna imbauan ini terdapat di
menit ke 7.18 yaitu:

“Silahkan kalian baca, pilih salah satu disitu

ada 3 isu aktual pilih salah satu”.

Berdasarkan kalimat tersebut, guru meng-
imbau siswa untuk membaca kemudian me-
milih salah satu isu yang aktual yang telah di-
siapkan untuk dianalisis. Hal ini berarti bahwa
bentuk tuturan perintah guru berupa kalimat
tersebut bertujuan untuk menghimbau peserta
didik untuk melakukan sebuah pilihat atas apa
yang ditawarkan. Tuturan perintah guru yang
diujarkan tersebut juga merupakan bentuk sti-
mulus dari guru untuk mengetahui kemampu-
an peserta didik untuk memilih sesuatu hal yang
tepat dan benar.

Makna yang terakhir yaitu makna ajakan yang
terdapat pada kalimat di menit ke 3.18 yaitu:

“Setelah ini silahkan kalian melakukan diskusi

pada forum diskusi yang ibu sediakan di google
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classroom. (Guru membuka forum diskusi di
google classroom)”.

Kalimat tersebut menjukkan bahwa tutur-
an perintah guru dalam kalimat tersebut bertu-
juan untuk mengajak peserta didik untuk ber-
diskusi sesuai dengan penjelasan yang sudah
dipaparkan di forum yang terdapat di google
classroom. Tuturan perintah guru bermakna
ajakan ini biasanya untuk mengajak peserta
didik melakukan sesuatu hal sesuai dengan ins-
truksi yang diberikan sebelumnya. Hal ini ditan-
dai dengan adanya kalimat “silahkan kalian me-
lakukan diskusi”. Bentuk tuturan perintah guru
yang ditandai dengan adanya penggunaan kata
“silahkan™ ini berarti bahwa guru meminta pe-
serta didik untuk melakukan kegiatan diskusi
sesuai intruksi yang telah diberikan.

Semua jenis makna tuturan perintah guru
juga berhubungan dan sesuai dengan jenis kali-
mat imperatif yang digunakan. Hal ini karena
di dalam teori jenis makna tuturan perintah
guru memuat makna perintah, permintaan,
imbauan dan ajakan.

Penerapan Metode Audio Lingual pada
Tuturan Perintah Guru dalam Pembelajaran
Metode audio lingual merupakan salah satu
metode yang banyak digunakan guru untuk
mengembangkan kemampuan berbicara
peserta didik. Metode ini biasanya dilakukan
dengan cara berlatih membaca teks, membaca
dialog dan menghafal kosa kata. Metode
Audio Lingul adalah salah satu metode yang
digunakan oleh guru untuk melatih kemam-
puan berbicara, membaca dan menghafal pe-
serta didik dengan cara latihan membaca dan
menghafal kosa kata, membaca dialog dan
membaca teks bacaan lainnya (Yulizah, 2020:
117).

Metode audio lingual ini berfokus pada
kemampuan peserta didik dalam memahami
bentuk pola kalimat yang ditemukan baik dari
teks bacaan yang dibaca maupun di dengar.
Metode audio lingual ini sesuai dengan model
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belajar peserta didik yang beragam yaitu baik
secara fisual, fisik maupun kinestik (Hanani,
2016: 247). Hal ini karena metode audio lin-
gual ini menggabungkan bakat peserta didik
baik dalam aspek mendengar, melihat dan
membaca dengan pengalam siswa dalam ber-
bahasa.

Tujuan dari penerapan metode audio lin-
gual dalam pembelajaran yaitu untuk mening-
katkan kemampuan komunikatif peserta
didik. Hal ini terlihat dari kalimat yang diujar-
kan oleh salah satu peserta didik yaitu Badawi
pada menit ke 6.58 yaitu:

“Hal menarik yang saya pelajari hari ini

adalah saya mendapatkan pelajaran meng-

analisis teks editorial”.

Berdasarkan kalimat tersebut peserta didik
dilatih oleh guru untuk lebih komunikatif
dalam pembelajaran dengan menyampaikan
hal menarik yang dipelajari saatitu. Hal ini biasa
dilakukan dengan cara melatih peserta didik
dengan memberi teks bacaan atau berupa
video agar lebih peka dan melatih daya ingat
juga. Tujuan metode audio lingual ini adalah
meningkatkan kompetensi komunikatif dalam
diri peserta didik (Yulizah, 2020: 117). Hal ini
karena ketika digunakannya metode audio lin-
gual ini berarti peserta ddik akan mengidentifi-
kasi pola kalimat yang mereka temukan mulai
dari yang mudah sampai yang susah. Kegiatan
inilah yang nantinya akan membuat pemaham-
an pola kalimat peserta didik berkembang.

Konsep dasar metode audio lingual
menurut (Sardiyanah, 2019: 17) adalah:

Konsep pertama yaitu peserta didik me-
nyimak, membaca dan menulis. Hal ini dilihat
berdasarkan data yang terdapat di menit ke
1.05 yaitu:

“Nah anak-anak sebelum kalian memulai
pembelajaran ibu ingin kalian melihat informasi
berikut ini. (Guru share screen teks informasi
yang berjudul “Tak sabar, ibu ini pukul anak-
nya pakai selang saat belajar di rumah, videonya
viral”)”.
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Dapat diketahui bahwa dalam kalimat
tersebut guru menyuruh peserta didik melihat
teks yang ditampilkan dan secara otomatis
peserta didik akan menyimak dan membaca
tersebut. Hal ini berarti konsep dasar metode
audio lingual yang pertama sudah ditepakan
dengan melatih kemampuan membaca pe-
serta didik. Konsep dasar yang kedua yaitu
pola kalimat disajikan dalam bentuk topik ke-
giatan sehari-hari. Seperti kalimat di menit ke-
1.05 yang menayangkan teks mengenai isu se-
orang ibu yang memukul anaknya mengguna-
kan selang saat belajar di rumah karena tidak
sabar mengajari anaknya tersebut. Hal ini dila-
kukan agar peserta didik dapat memahami
dan menganalisis teks bacaan dengan tepat
karena topik yang dipilih sudah familiar di
kehidupan mereka sehari-hari.

Konsep dasar yang ketiga yaitu teknik
drill dilakukan sesuai dengan kondisi yang
ada. Teknik drill ini dilakukan secara berulang
kali dengan menyajikan beberapa teks bacaan
yaitu seperti pada kalimat di menit ke 1.05
yaitu:

“Nah anak-anak sebelum kalian memulai

pembelajaran ibu ingin kalian melihat informasi

berikut ini. (Guru share screen teks informasi
yang berjudul “Tak Sabar, Ibu Ini Pukul

Anaknya Pakai Selang Saat Belajar Di

Rumah, Videonya Viral”)”

Dilanjutkan penayangan teks bacaan lagi
di menit ke 1.25 yaitu:

“Isu aktual inilah yang diangkat dalam teks
yang kalian baca di rumah kemarin yaitu teks
berjudul “jangan pertaruhkan nasib anak”. (
guru share screen dengan menayangkan teks
informasi berjudul “jangan pertaruhkan nasib
anak™)”.

Hal ini tentunya harus dilakukan secara
berulang kali, misalnya saja diawal guru me-
nampilkan teks yang berjudul “Tak Sabar, Ibu
Ini Pukul Anaknya Pakai Selang Saat Belajar
Di Rumah, Videonya Viral” kemudian guru
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menampilkan teks yang berjudul “Jangan
Pertaruhkan Nasib Anak”. Hal itu berarti guru
melatih kemampuan analisis peserta didik
dalam membaca dan mengahafal.

Konsep dasar yang keempat yaitu pola
kalimat disajikan mulai dari yang mudah sam-
pai yang sulit secara bertahap. Hal ini dapat
diketahui dalam kalimat di menit ke 0.50 yaitu:

“Penting bagi kalian untuk dapat menganalisis

teks editorial agar kalian bisa memahami

pendapat penulis terkait sebuah isu aktual,
alasan yang melatarbelakanginya serta saran
terkait isu actual”.

Dalam kalimat tersebut peserta didik akan
belajar memahami pola kalimat baru dengan
cara melakukan analisis teks editorial yang
ditentukan. Berdasarkan hal tersebut maka
secara tidak langsung bentuk pola kalimat yang
berbeda-beda mulai dari yang mudah sampai
yang sulit bisa dilatih sekaligus melalui tahap
ini. Peserta didik nantinya akan terbiasa untuk
memahami pola kalimat tersebut dan kemam-
puan komukatifnya juga akan berkembang.

Selain konsep dasar metode audio lingual.
Kita juga harus mengetahui prosedur pelaksa-
naan metode audio lingual. Prosedur ini dibagi
menjadi 2 tahapan (Budihastuti, 2016: 46):

a. Tahapan lisan. Pada tahapan lisan ini guru
akan melakukan percakapan dengan pe-
serta didik dengan objek berupa aktivitas
yang ada di kehidupan mereka baik dalam
bentuk gambar ataupun dipraktikkan yang
bertujuan untuk melatih pendengaran dan
tuturan atau ucapan.

b. Tahapan Permulaan Membaca. Tahapan
ini dilakukan dengan cara peserta didik
membaca dan menghafalkan percakapan
yang pernah mereka dengar serta mem-
pelajari tulisan secara bertahap.

Langkah-langkah pelaksanaan metode
audio lingual yaitu (Sardiyanah, 2019: 17) :
a. Pendahuluan dengan menyajikan materi

baik berupa apresepsi atau tes awal materi
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tersebut. Hal itu ditunjukkan pada data di
menit ke- 0.40 yaitu

“Pada pertemuan sebelumnya kalian telah
belajar mengidentifikasi informasi penting dalam
teks editorial”.

Dalam data tersebut guru mengulas materi
yang telah dipelajari yaitu tentang mengidentifi-
kasi informasi penting dalam teks editorial.
Apresepsi ini dilakukan untuk menumbuhkan
rangsangan peserta didik sebelum dilakukan
pembelajaran.

b. Guru membaca dialog/bacaan pendek

lalu peserta didik akan menyimak tanpa
melihat teks yang dibaca. Hal itu dilaku-
kan pada menit ke-0.50 yaitu:
“Penting bagi kalian untuk dapat menganalisis
teks editorial agar kalian bisa memahami pen-
dapat penulis terkait sebuah isu aktual, alasan
yang melatarbelakanginya serta saran terkait
isu actual”.

Setelah menyampaikan garis besar materi
pembelajran yang akan dilakukan, guru me-
nampilkan sebuah teks bacaan mengenai
materi yang akan dibahas. Teks bacaan ini nan-
tinya akan diamati oleh peserta didik dan
mereka secara tidak langsung akan menjumpai
bermacam-macam bentuk pola kalimat dari
yang mudah sampai yang susah.

c. Teknik peniruan-penghafalan. Jadi pe-
serta didik akan meniru dan menghafal-
kan dialog/bacaan yang dibacakan guru

d. Menyajikan pola kalimat sulit yang terda-
pat dalam dialog atau teks bacaan kemu-
dian melakukan teknik drill (latihan ber-
kali-kali). Hal itu sesuai dengan data pada
menit ke- 1.25 yaitu:

“Isu aktual inilah yang diangkat dalam teks
yang kalian baca di rumah kemarin yaitu teks
berjudul “jangan pertaruhkan nasib anak”. (
guru share screen dengan menayangkan teks
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informasi berjudul “jangan pertaruhkan nasib
anak™)”.

Setelah peserta didik menemukan bebe-
rapa bentk pola kalimat, guru akan menyuruh
peserta didik untuk melakukan diskusi me-
ngenai tugas yang sudah diberikan seperti yang
tertera pada data di menit ke- 5.12 yaitu

“Kalian sudah berdiskusi dengan baik dengan

sangat aktif dan mampu menyampaikan

pendapat pendapat kalian dengan baik”.

Kegiatan diskusi ini nantinya akan mem-
buat peserta didik bisa menyusun bentuk pola
kalimat baru berdasarkan pola kalimat yang
sudah mereka temukan di teks bacaan sebe-
lumnya. Ketika pola kalimat yang ditentukan
sudah siap maka mereka biasanya akan me-
nyampaikannya pada sesi presentasi yang di-
lakukan oleh peserta didik seperti pada data
menit ke- 5.41 yaitu

“Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh.

Saya akan mempresentasikan hasil diskusi dari

kelompok kami. (Guru menampilkan share screen

hasil diskusi kelompoknya Ayu)”.

Dalam data tersebut bisa diketahui bahwa
peserta didik akan mengujarkan pola kalimat
yang sudah mereka susun menjadi beberapa
rangkaian kalimat padu yang juga merupakan
hasil diskusi yang telah dilakukan. Dalam sesi
presentasi inilah guru bisa melihat perkem-
bangan keterampilan berbicara peserta didik
berdasarkan langkah-langkah metode audio
lingual yang telah diterpakan dalam pembel-
ajaran tersebut. Langkah-langkah penerapan
penggunaan metode audio lingual ini juga harus
disesuaikan pada proses pembelajaran yang
berlangsung. Setiap langkah yang digunakan
akan difokuskan pada kegiatan menyimak,
membaca dan menganalisis serta menentukan
pola kalimat yang baik

Ada beberapa kelebihan dari penerapan
metode audio lingual ini antara lain (Sardiyanah,
2019: 20):
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a. Banyak latihan praktik menyimak dan
berbicara

b. Peserta didik menguasai pelafalan kata
dan kalimat dengan benar

c. Peserta didik terampil membuat pola ka-
limat sesuai dengan yang telah dipelajari
dan dilatihkan.

Hal ini juga dijelaskan melalui dialog dalam
video seperti pada data menit ke-1.05 yaitu:
“Nah anak-anak sebelum kalian memulai pem-
belajaran ibu ingin kalian melihat informasi beri-
kut ini. (Guru share screen teks informasi yang
berjudul “Tak sabar, ibu ini pukul anaknya pakai
selang saat belajar di rumah, videonya viral™)”,

Hal ini berarti bahwa peserta didik akan
dilatih untuk menyimak beberapa teks bacaan
yang telah disediakan oleh guru. Hal ini nanti
juga akan berpengaruh pada penguasaan ben-
tuk pola kalimat yang mereka temui. Dengan
berlatih membaca secara tidak langsung maka
juga akan mempengaruhi tingkat berbicara
seseorang. Dalam metode audio lingual ini pe-
serta didik akan dilatih membaca dan meng-
hafal untuk lebih memahami bentuk pola kali-
mat yang ditemukan dalam teks yang dibaca
yang nantinya sangat berguna dalam kemam-
puan dia berbicara.

Selain memiliki kelebihan, metode audio
lingual juga memiliki beberapa kekurangan
yaitu (Sardiyanah, 2019: 20):

a. Teknik drill dan penghafalan dalam
metode audio lingual dapat menjadikan
bahasa menjadi sebuah kebiasaan

b. Membutuhkan waktu yang lama dalam
pelatihan menghafal

c. Membutuhkan guru yang terampil dan
cekatan

Misalnya seperti pada data pada menit ke-
6.58 yaitu:

“Hal menarik yang saya pelajari hari ini ada-

lah saya mendapatkan pelajaran menganalisis

teks editorial”
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Yang merupakan respon dari data di
menit ke 6.35 yaitu:

“Nah anak-anak setelah kita melalui pembel-

ajaran ini ibu ibgin tahu hal-hal menarik apa

saja atau pembelajaran apa sajakah yang sidah

kalian terima. Silahkan Badawi bisa disampai-

kan”

Peserta didik hanya mampu merespon
dengan jawaban yang sangat singkat dan biasa
saja. Tidak terlalu kritis berdasarkan apa yang
sudah ia pelajari, namun hanya menyampaikan
hasil pembelajaran secara garis besar saja. Ber-
dasarkan jawaban tersebut dapat diketahui
bahwa respon tersebut kurang bagus dan pe-
serta didik kurang mengekplore kemampuan
analisisnya.

Temuan Baru dari Hasil Analisis Tuturan
Perintah Guru dalam Pembelajaran dengan
Metode Audio Lingual

Berdasarkan dari semua data yang ditemukan
ada perbedaan sedikit dari teknik dari metode
audio lingual secara umum dengan metode
audio lingual yang digunakan dalam pembel-
ajaran materi menganalisis teks editorial kelas
X1l di SMKN 1 Pasuruan. Biasanya dalam
penerapan metode audio lingual ini terdapat
kegiatan untuk menghafal dan menirukan kosa
kata yang telah dipelajari tetapi di video pem-
belajaran materi menganalisis teks editorial kelas
XI1di SMKN 1 Pasuruan tidak menggunakan
kegiatan tersebut. Hal ini dikarenakan materi
pemebelajaran yang tidak membutuhkan teknik
menghafal dan menirukan kembeli tetapi lebih
berfokus pada menyimak, memahami serta
menganalisis beberapa teks bacaan yang sudah
disediakan oleh guru. Perbedaan ini juga bisa
disebabkan karena tingkat pendidikan yang
berbeda jadi disesuaikan dengan jenjang
pendidikan yang sedang diajar. Jadi di tingkat
SMK mungkin tidak terlalu membutuhkan
teknik untuk menghafal dan menirukan kem-
bali dan lebih fokus untuk menganalisis melain-
kan dengan keterampilan analisis yang baik agar
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peserta didik mampu mem-buat pola kalimat
yang baik untuk menambah penguasaan keba-
hasaan dan keterampilan berbicara.

SIMPULAN

Bentuk kalimat imperatif dalam tuturan perin-
tah guru memiliki beberapa jenis dan makna
antara lain sebagai suruhan, permintaan, im-
bauan dan ajakan. Bentuk tuturan mperatif
tuturan perintah guru ini tergambarkan dalam
dialog guru yang terdapat pada video
“Analisis Teks Editorial Kelas XI11 SMKN 1
Pasuruan”. Dalam dialog guru yang berupa
bentuk tuturan perintah ini dilakukan untuk
mengondisikan kelas, memusatkan perhatian
peserta didik hingga mengetahui tingkat ke-
mampuan peserta didik.

Penggunaan metode audio lingual dalam
pembelajaran video “Analisis Teks Editorial
Kelas X1 SMKN 1 Pasuruan” ini juga dilaku-
kan untuk mengembangkan kemampuan ber-
bicara peserta didik, namun ada beberapa
temuan setelah dialakukan penelitian ini yaitu
dalam teknik kegiatan menghafal dan meniru-
kan kembali kosat kata tidak diterapkan
dalam video “Analisis Teks Editorial Kelas
X1l SMKN 1 Pasuruan”. Hal ini karena di
tingkat SMK lebih berfokus pada menyimak,
memahami serta menganalisis beberapa teks
bacaan yang sudah disediakan oleh guru.
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